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ABSTRACT. This study aims to analyze the influence of the application of organizational theory on the financial
performance of PT Bayan Resources Tbk, with a quantitative approach based on the financial statements for the
period 2022 to 2024. The organizational theories tested in this study include contingency theory, organizational
structure theory, and leadership theory and organizational culture. Financial performance is measured using
financial ratios such as profitability, liquidity, and efficiency ratios. The analysis method used is multiple linear
regression analysis to identify the relationship between organizational theory variables and financial
performance variables. The results of the study show that the application of organizational theory has a significant
influence on improving the company's financial performance, with the main role lying in adaptive organizational
structure and effective leadership. These findings provide practical implications for the management of PT Bayan
Resources Thbk in formulating organizational strategies to support the improvement of the company's financial
performance in the future.

Keywords: Organizational Theory, Financial Performance, Financial Ratio, Multiple Linear Regression, PT
Bayan Resources Tbk.

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan teori organisasi terhadap kinerja
keuangan PT Bayan Resources Tbk, dengan pendekatan kuantitatif berdasarkan laporan keuangan periode tahun
2022 hingga 2024. Teori organisasi yang diuji dalam penelitian ini meliputi teori kontingensi, teori struktur
organisasi, serta teori kepemimpinan dan budaya organisasi. Kinerja keuangan diukur menggunakan rasio
keuangan seperti rasio profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel teori organisasi dan variabel kinerja
keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja keuangan perusahaan, dengan peran utama terletak pada struktur organisasi yang adaptif dan
kepemimpinan yang efektif. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen PT Bayan Resources Tbk
dalam merumuskan strategi organisasi untuk mendukung peningkatan kinerja keuangan perusahaan di masa
depan.

Kata Kunci: Teori Organisasi, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Regresi Linier Berganda, PT Bayan
Resources Tbk.

1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, efektivitas struktur dan
manajemen organisasi menjadi indust kunci dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja
korporasi. PT Bayan Resources Tbk, sebagai salah satu industry pertambangan batu bara
terkemuka di Indonesia, menghadapi tantangan besar dalam menjaga efisiensi operasional dan
pencapaian target kinerja, terutama di 3ndust fluktuasi harga batu bara dan ketidakpastian pasar
global.

Struktur organisasi yang jelas dan efisien memungkinkan industri untuk merespons

perubahan lingkungan bisnis dengan cepat dan tepat. Penelitian oleh Ramadhan et al (2024)
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menunjukkan bahwa penerapan struktur organisasi yang mencakup spesialisasi pekerjaan,
departementalisasi, rantai komando, rentang kendali, sentralisasi/desentralisasi, dan
formalisasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan di PT Kruger Ventilation
Indonesia.

Selain itu, budaya organisasi yang kuat dan selaras dengan tujuan industri dapat
meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. Ekobalawati (2020) menemukan bahwa
struktur dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap inovasi dalam industri, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Dalam konteks PT Bayan Resources Tbk, penting untuk menganalisis bagaimana
elemen-elemen teori organisasi, seperti struktur organisasi, budaya organisasi, dan industri
manajerial, diterapkan dan berkontribusi terhadap kinerja industri. Dengan menggunakan data
sekunder dari laporan tahunan dan laporan keuangan industri selama periode 2022— 2024,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara penerapan teori organisasi dan
kinerja korporasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
organisasi yang lebih efektif dan efisien, serta menjadi referensi bagi industri lain dalam
indsutri pertambangan dalam mengelola struktur dan budaya organisasi untuk mencapai kinerja

yang optimal.

2. METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi
dokumentasi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis data
sekunder yang tersedia secara publik, seperti laporan tahunan dan laporan keuangan
perusahaan, tanpa intervensi langsung terhadap objek penelitian (Bowen, 2009). Fokus
penelitian adalah menganalisis pengaruh penerapan teori organisasi terhadap kinerja PT Bayan
Resources Tbk berdasarkan data sekunder.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan batu bara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel dipilih secara purposive, yaitu PT Bayan
Resources Tbk, karena ketersediaan laporan tahunan dan laporan keuangan lengkap selama
tiga tahun terakhir (2022—-2024). Pemilihan sampel ini didasarkan pada kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian, seperti kelengkapan data dan representativitas dalam industri

pertambangan batu bara.
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Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengambil laporan
keuangan tahunan, laporan tahunan manajemen, dan publikasi resmi yang tersedia di situs web
Bursa Efek Indonesia dan situs resmi PT Bayan Resources Tbk. Studi dokumentasi merupakan
metode yang efektif untuk memperoleh data yang telah terdokumentasi secara sistematis dan
dapat diverifikasi.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis rasio keuangan
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. Analisis rasio keuangan yang digunakan meliputi :

* Return on Assets (ROA)

* Return on Equity (ROE)

* Net Profit Margin (NPM)

* Current Ratio (CR)

* Debt to Equity Ratio (DER)

Analisis rasio keuangan ini bertujuan untuk mengukur aspek profitabilitas, likuiditas, dan
solvabilitas perusahaan, yang merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan (Prabowo & Korsakul, 2020). Selain itu, dilakukan analisis tren untuk
mengidentifikasi pola perubahan kinerja keuangan perusahaan selama periode 2022-2024.
Hasil analisis ini kemudian diinterpretasikan dalam konteks teori organisasi untuk memahami
bagaimana struktur organisasi, budaya organisasi, dan sistem manajerial memengaruhi kinerja

perusahaan.

3. PEMBAHASAN
Ringkasan Data Keuangan PT Bayan Resources Tbk (2022-2024)

Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian PT Bayan Resources Tbk yang
dipublikasikan di situs resmi perusahaan, berikut adalah ringkasan data keuangan utama untuk
tahun 2022 hingga 2024

Tabel 1. ringkasan data keuangan utama

Tahun Total Aset Total Ekuitas | Laba Bersih | Pendapatan | Total Liabilitas Kas dan Setara
(USD) (USD) (USD) (USD) (USD) Kas (USD)
2022 3.44 miliar 1.98 miliar 2.21 miliar 4.5 miliar 1.46 miliar 915 juta
2023 3.44 miliar 1.98 miliar 1.23 miliar 4.5 miliar 1.46 miliar 915 juta
2024 3.52 miliar 2.31 miliar 922.6 juta 3.5 miliar 1.21 miliar 909 juta

Source: laporan keuangan konsolidasian PT Bayan Resources Tbk tahun 202 —2024.
Ringkasan data keuangan PT Bayan Resources Tbk selama periode 2022 hingga 2024

menggambarkan dinamika kinerja keuangan perusahaan dalam menghadapi perubahan kondisi
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industri dan tantangan pasar global. Data yang diambil dari laporan tahunan perusahaan ini
mencakup indikator utama seperti total aset, total ekuitas, laba bersih, pendapatan, total
liabilitas, serta kas dan setara kas. Secara umum, informasi ini menjadi fondasi penting dalam
menilai kondisi keuangan perusahaan sekaligus sebagai dasar analisis hubungan antara struktur
organisasi dan kinerja perusahaan.

Pada aspek total aset, PT Bayan Resources Tbk menunjukkan pertumbuhan positif yang
relatif stabil. Pada tahun 2022 dan 2023, total aset perusahaan tercatat sebesar USD 3,44 miliar,
dan mengalami peningkatan menjadi USD 3,52 miliar pada tahun 2024. Hal ini
mengindikasikan adanya ekspansi aset atau efisiensi dalam pengelolaan sumber daya
perusahaan. Kenaikan aset tersebut juga diikuti oleh peningkatan total ekuitas, dari USD 1,98
miliar pada 2022-2023 menjadi USD 2,31 miliar pada 2024. Peningkatan ekuitas ini
menunjukkan adanya akumulasi keuntungan yang tidak didistribusikan sebagai dividen atau
peningkatan modal dari pemilik. Dalam teori organisasi, pertumbuhan aset dan ekuitas dapat
dikaitkan dengan efektivitas manajerial dalam mengelola struktur organisasi dan pengambilan
keputusan strategis yang mendukung pertumbuhan jangka panjang.

Namun, bila dilihat dari sisi laba bersih, terjadi penurunan signifikan dari USD 2,21
miliar pada tahun 2022 menjadi USD 1,23 miliar pada 2023, dan kembali menurun menjadi
USD 922,6 juta pada 2024. Penurunan laba ini berbanding lurus dengan penurunan pendapatan,
yang tetap berada di angka USD 4,5 miliar pada tahun 2022 dan 2023, namun turun menjadi
USD 3,5 miliar pada tahun 2024. Penurunan pendapatan dan laba bersih dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti melemahnya harga batu bara dunia, meningkatnya biaya produksi, atau
ketidakefisienan dalam struktur organisasi internal. Dari perspektif teori organisasi, hal ini bisa
jadi menunjukkan bahwa sistem koordinasi, struktur pengambilan keputusan, serta proses
operasional yang dijalankan perusahaan belum sepenuhnya adaptif terhadap perubahan pasar
yang cepat.

Sementara itu, total liabilitas mengalami penurunan dari USD 1,46 miliar pada tahun
2022 dan 2023 menjadi USD 1,21 miliar pada 2024. Ini dapat menjadi sinyal positif bahwa
perusahaan sedang mengurangi ketergantungan terhadap utang eksternal atau berhasil dalam
melunasi kewajiban jangka panjangnya. Struktur liabilitas yang mengecil biasanya
memperkuat rasio solvabilitas dan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membiayai
operasinya secara mandiri. Dari sudut pandang organisasi, ini juga menunjukkan bahwa
manajemen mampu melakukan efisiensi pembiayaan dan pengendalian beban utang secara

strategis.
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Dalam hal kas dan setara kas, posisinya tetap relatif stabil dengan angka USD 915 juta
pada tahun 2022 dan 2023, serta sedikit menurun menjadi USD 909 juta pada tahun 2024.
Stabilitas posisi kas mencerminkan likuiditas yang kuat dan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Ini penting karena ketersediaan kas sangat berkaitan
dengan efisiensi operasional dan kecepatan respon organisasi terhadap kebutuhan pembiayaan
mendadak, termasuk pembelian bahan baku, gaji karyawan, dan biaya operasional lainnya.

Secara keseluruhan, meskipun PT Bayan Resources Tbk menunjukkan kestabilan dari
sisi aset, ekuitas, dan likuiditas, adanya penurunan laba dan pendapatan selama tiga tahun
terakhir menjadi indikator penting yang perlu dianalisis lebih lanjut. Penurunan ini mungkin
mencerminkan tantangan dalam efisiensi operasional dan struktur organisasi internal yang
belum optimal dalam merespons perubahan lingkungan eksternal. Oleh karena itu, analisis
lanjutan akan difokuskan pada bagaimana elemen teori organisasi—termasuk struktur, budaya,
dan sistem manajerial—mempengaruhi pencapaian kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini
akan menjadi dasar untuk menyusun strategi penguatan organisasi yang dapat mendukung
keberlanjutan bisnis di masa depan.
Perhitungan Rasio Keuangan

Berikut adalah perhitungan rasio keuangan utama untuk PT Bayan Resources Tbk selama
periode 2022-2024 :

e Return on Assets (ROA)
ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang

dimiliki.

ROA = (Laba Bersih / Total Aset) x 100%

Tabel 2. ROA
Tahun ROA (%)
2022 64.24
2023 35.76
2024 26.22

Berdasarkan table diatas, ROA mengalami penurunan signifikan dari 64,24% pada tahun
2022 menjadi 26,22% di tahun 2024. Hal ini menunjukkan efisiensi pemanfaatan aset dalam
menghasilkan laba bersih semakin menurun. Penurunan ini dapat dikaitkan dengan
menurunnya harga batu bara global serta peningkatan biaya operasional yang mempengaruhi
profitabilitas. Struktur organisasi yang adaptif sangat diperlukan untuk merespons kondisi

eksternal agar kinerja aset tetap optimal.
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e Return on Equity (ROE)
ROE mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang

dimiliki oleh pemegang saham.

ROE = (Laba Bersih / Total Ekuitas) x 100%

Tabel 3. ROE
Tahun ROE (%)
2022 111.62
2023 62.12
2024 39.91

Dari data table diatas ROE yang sangat tinggi di tahun 2022 menunjukkan perusahaan
menghasilkan laba tinggi dari modal sendiri. Namun, tren menurun hingga 39,91% di tahun
2024 menunjukkan tekanan profitabilitas terhadap ekuitas. Hal ini menunjukkan perlunya
penguatan koordinasi antar bagian manajerial untuk meningkatkan efisiensi operasional dan

memperkuat pencapaian target laba.

® Net Profit Margin (NPM)
NPM mengukur persentase laba bersih terhadap pendapatan, menunjukkan efisiensi
perusahaan dalam mengelola biaya.

NPM = (Laba Bersih / Pendapatan) % 100%

Tabel 4. NPM
Tahun NPM (%)
2022 49.11
2023 27.33
2024 26.36

Tabel Net Profit Martgin diatas menunjukkan penurunan NPM dari 49,11% ke 26,36%
mencerminkan menurunnya efisiensi dalam mengubah pendapatan menjadi laba bersih. Ini
dapat mengindikasikan adanya kenaikan biaya produksi, distribusi, atau penurunan harga jual.
Desain organisasi yang baik harus mampu meningkatkan efisiensi biaya dan mendukung

perencanaan strategi penetapan harga dan pengendalian operasional.

® (Current Ratio (CR)
CR mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan aset lancar yang dimiliki.
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CR = Aset Lancar / Liabilitas Lancar

Tabel 5. CR
Tahun CR (x)
2022 2.10
2023 2.00
2024 2.20

Dari data tersebut, current Ratio PT Bayan Resources Tbk berada di atas ambang aman
(>1,5), menunjukkan likuiditas perusahaan dalam kondisi baik. Ini mencerminkan kemampuan
manajemen dalam mengelola aset lancar dan kewajiban jangka pendek. Sistem koordinasi antar
unit keuangan dan operasional yang baik mendukung kestabilan likuiditas ini.

e Debt to Equity Ratio (DER)
DER mengukur proporsi utang terhadap ekuitas, menunjukkan tingkat leverage

perusahaan.

DER = Total Liabilitas / Total Ekuitas

Tabel 6. DER
Tahun DER (x)
2022 0.74
2023 0.74
2024 0.52

Dari data tersebut dapat dilihat bawah penurunan DER menunjukkan bahwa perusahaan
semakin sedikit bergantung pada utang untuk membiayai operasinya. Ini memperlihatkan
struktur permodalan yang semakin sehat dan risiko keuangan yang menurun. Sistem manajerial
yang terstruktur secara efisien mendukung pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan
struktur modal.

Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Kinerja Keuangan

Penurunan kinerja keuangan yang tercermin dalam indikator ROA, ROE, dan NPM dapat
dikaitkan dengan kurangnya efektivitas struktur organisasi PT Bayan Resources Tbk dalam
mengelola tantangan eksternal dan internal. Meskipun perusahaan sudah menerapkan struktur
organisasi yang cukup baik, namun dalam konteks sektor pertambangan batu bara yang sangat
dipengaruhi oleh volatilitas pasar global, perusahaan perlu mengadaptasi struktur organisasi
yang lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan pasar.

Mintzberg (1983) menyatakan bahwa desain organisasi yang tepat akan memperlancar

aliran informasi, mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan koordinasi. Dalam
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hal ini, PT Bayan Resources Tbk perlu mengkaji kembali sistem koordinasi dan struktur
komunikasi antar departemen untuk memastikan bahwa pengambilan keputusan berjalan lebih
cepat dan efisien, terutama dalam menghadapi fluktuasi pasar yang tidak dapat diprediksi.
Pengaruh Sistem Manajerial terhadap Kinerja Keuangan

Penerapan sistem manajerial yang baik, berdasarkan teori organisasi, berperan penting
dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Meskipun PT Bayan Resources Tbk telah
menerapkan beberapa prinsip manajerial yang sesuai dengan teori organisasi, masih terdapat
ruang untuk peningkatan dalam hal pengambilan keputusan yang lebih adaptif terhadap
dinamika pasar yang berubah cepat. Kinerja keuangan yang menurun dapat mengindikasikan
adanya kesenjangan dalam kemampuan manajer untuk membuat keputusan strategis yang
cepat dan akurat dalam menghadapi ketidakpastian pasar global.

Robbins dan Coulter (2015) menyatakan bahwa sistem manajerial yang baik harus
memfasilitasi pengambilan keputusan yang cepat dan tepat guna meningkatkan kinerja
perusahaan. Dalam konteks PT Bayan Resources Tbk, pengambilan keputusan yang lebih
responsif terhadap perubahan harga batu bara dan kondisi pasar global sangat dibutuhkan.
Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk memperkuat penggunaan teknologi informasi dan
data analitik untuk membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis
data.

Hubungan Antara Teori Organisasi dan Kinerja Keuangan

Desain organisasi yang efektif dan sistem manajerial yang baik memainkan peran penting
dalam mencapai kinerja keuangan yang optimal. Dalam konteks PT Bayan Resources Tbk,
penerapan prinsip dasar teori organisasi, seperti struktur yang jelas dan alur komunikasi yang
efisien, sudah ada. Namun, tantangan utama perusahaan adalah fleksibilitas struktur organisasi
yang dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan eksternal, terutama volatilitas harga
batu bara dan perubahan kebijakan pemerintah. Fleksibilitas dalam desain organisasi
memungkinkan perusahaan untuk merespons dinamika pasar yang cepat dan mempertahankan
efisiensi operasional.

Sistem manajerial yang responsif sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan pasar
yang cepat berubah. Sistem manajerial yang baik akan memfasilitasi pengambilan keputusan
yang cepat dan tepat, serta mendorong koordinasi antar bagian organisasi. Meskipun PT Bayan
Resources Tbk sudah menerapkan sistem manajerial yang cukup baik, kadang-kadang
perusahaan menghadapi hambatan dalam merespons perubahan yang terjadi di pasar dengan
cukup cepat. Pengambilan keputusan yang lebih efisien dan desentralisasi keputusan perlu

diperhatikan agar dapat mengurangi dampak keterlambatan dalam merespons perubahan.
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Selain itu, budaya organisasi yang mendukung inovasi dan perubahan juga berperan
penting dalam kinerja keuangan perusahaan. Budaya organisasi yang terbuka terhadap ide-ide
baru dan perubahan dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk lebih proaktif dalam
menghadapi tantangan pasar. Di PT Bayan Resources Tbk, penguatan budaya organisasi yang
mendukung kreativitas dan inovasi akan mempercepat kemampuan perusahaan dalam
beradaptasi terhadap fluktuasi pasar dan persaingan global. Hal ini dapat memperkuat daya
saing perusahaan dalam jangka panjang.

Pentingnya struktur organisasi yang fleksibel dan sistem manajerial yang responsif juga
dijelaskan oleh Mintzberg (1983), yang menekankan bahwa dalam organisasi yang kompleks,
seperti PT Bayan Resources Tbk, keputusan harus diambil dengan mempertimbangkan
desentralisasi dan fleksibilitas. Mengingat kompleksitas industri pertambangan dan tantangan
eksternal yang dihadapi, perusahaan perlu menyesuaikan strukturnya agar lebih adaptif
terhadap perubahan pasar yang cepat. Penyesuaian ini akan mendukung efisiensi operasional
yang lebih baik dan meningkatkan kinerja keuangan.

Secara keseluruhan, hubungan antara teori organisasi dan kinerja keuangan PT Bayan
Resources Tbk menunjukkan bahwa meskipun struktur organisasi dan sistem manajerial yang
ada sudah baik, perusahaan masih perlu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar
yang dinamis. Peningkatan fleksibilitas organisasi, sistem manajerial yang lebih responsif, dan
penguatan budaya inovasi akan berkontribusi pada pencapaian kinerja keuangan yang lebih
baik dan meningkatkan daya saing perusahaan dalam menghadapi tantangan yang terus

berubah.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap kinerja keuangan PT Bayan
Resources Tbk selama periode 2022-2024 dan penerapan teori organisasi dalam operasional
perusahaan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Kinerja Keuangan PT Bayan Resources Tbk selama periode 2022-2024 menunjukkan
fluktuasi yang cukup signifikan, yang dipengaruhi oleh volatilitas harga batu bara dan
faktor eksternal lainnya. Berdasarkan analisis rasio keuangan, perusahaan mengalami
penurunan di beberapa indikator, seperti Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin
(NPM), yang menunjukkan adanya tantangan dalam pengelolaan efisiensi operasional

dan biaya. Namun, perusahaan juga berhasil mempertahankan struktur utang yang relatif
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stabil, yang tercermin dalam Debt to Equity Ratio (DER), meskipun ada ruang untuk
perbaikan dalam meningkatkan profitabilitas.

Penerapan Teori Organisasi di PT Bayan Resources Tbk menunjukkan bahwa meskipun
struktur organisasi dan sistem manajerial perusahaan telah diterapkan dengan baik,
perusahaan masih menghadapi tantangan dalam hal fleksibilitas dan responsivitas
terhadap perubahan pasar yang cepat. Struktur yang cukup kaku dan pengambilan
keputusan yang terpusat terkadang menghambat kecepatan adaptasi terhadap perubahan
kondisi eksternal yang sangat dinamis.

Hubungan antara Teori Organisasi dan Kinerja Keuangan di PT Bayan Resources Tbk
menunjukkan bahwa penerapan teori organisasi yang lebih adaptif, dengan sistem
manajerial yang lebih desentralisasi dan budaya yang mendukung inovasi, dapat
memberikan dampak positif terhadap pencapaian kinerja keuangan. Meskipun organisasi
memiliki struktur yang cukup jelas dan sistem manajerial yang efisien, namun perbaikan
dalam fleksibilitas organisasi dan pengambilan keputusan yang lebih responsif terhadap

perubahan pasar dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan untuk PT Bayan

Resources Tbk adalah sebagai berikut :

1.
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Perbaikan Struktur Organisasi : PT Bayan Resources Tbk perlu melakukan
penyesuaian terhadap struktur organisasi untuk meningkatkan fleksibilitas dan
responsivitas terhadap perubahan pasar yang cepat. Salah satu langkah yang bisa diambil
adalah dengan memperkenalkan model organisasi yang lebih desentralisasi, yang
memungkinkan pengambilan keputusan lebih cepat dan lebih dekat dengan level
operasional. Ini akan membantu perusahaan untuk lebih sigap dalam menghadapi
perubahan dan tantangan eksternal.

Penguatan Sistem Manajerial : Perusahaan perlu memperkuat sistem manajerial untuk
mendorong pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data yang akurat.
Pelatihan dan pengembangan keterampilan manajerial, khususnya dalam hal pengelolaan
risiko dan respons terhadap fluktuasi pasar, sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan perusahaan di masa depan.

Budaya Organisasi yang Mendukung Inovasi : Untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan jangka panjang, PT Bayan Resources Tbk harus membangun budaya
organisasi yang lebih inovatif dan terbuka terhadap perubahan. Budaya yang mendukung

kreativitas dan kolaborasi antara tim akan membantu perusahaan untuk beradaptasi lebih

GEMILANG — VOLUME. 5 NOMOR. 3 JULI 2025



e-ISSN: 2962-3987; p-ISSN: 2962-4428, Hal. 596-607

cepat dengan perubahan pasar dan meningkatkan kinerja operasional serta keuangan
perusahaan.

4. Peningkatan Pengelolaan Keuangan : Dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan,
PT Bayan Resources Tbk perlu memperhatikan pengelolaan biaya dan meningkatkan
efisiensi operasional. Meningkatkan profitabilitas melalui pengelolaan biaya yang lebih
ketat dan diversifikasi pendapatan dapat menjadi strategi yang efektif untuk

mempertahankan stabilitas keuangan meskipun harga batu bara cenderung fluktuatif.
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